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Abstract. This research aims to implement the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) membangun desa
program through improving digital literacy in Neglasari Village, Majalaya District, Bandung Regency. The
program focuses on assisting MSMEs in utilizing digital platforms for product marketing and education on
stunting prevention. The implementation method includes community needs surveys, training module
development, and field coordination. The results showed an increase in knowledge and skills of MSME actors in
creating digital promotion content and public awareness about stunting. This program is expected to increase
MSME income and the quality of life of the village community.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) membangun desa melalui peningkatan literasi digital di Desa Neglasari, Kecamatan Majalaya,
Kabupaten Bandung. Program ini berfokus pada pendampingan UMKM dalam memanfaatkan platform digital
untuk pemasaran produk serta edukasi pencegahan stunting. Metode pelaksanaan meliputi survei kebutuhan
masyarakat, penyusunan modul pelatihan, dan koordinasi lapangan. Hasilnya menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam membuat konten promosi digital serta kesadaran masyarakat
tentang stunting. Program ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan UMKM dan kualitas hidup masyarakat
desa.

Kata Kunci: Literasi Digital, MBKM, Pengembangan UMKM, Stunting.

1. LATAR BELAKANG

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan bagian dari salah
satu kebijakan dalam menjalankan merdeka belajar dari kementrian pendidikan, kebudayaan,
riset dan teknologi Republik Indonesia (KEMENDIKBUDRISTEK RI). Salah satu bentuk
dalam MBKM ini adalah melakukan pendampingan kepada masyarakat Desa yang dilakukan
oleh mahasiswa untuk membantu mewujudkan digital ekonomi.

Mahasiswa Universitas Teknologi Digital melakukan pogram kegiatan MBKM harus
bisa memiliki peran yang besar dalam meningkankan perubahan di masyarakat, salah satunya
yaitu meningkatkan potensi desa agar memiliki nilai moril atau materil yang lebih tinggi.
Dalam mewujudkan digital ekonomi di Desa maka diperlukan pendekatan pembangunan
ekonomi keatif desa khususnya dalam pengembangan UMKM tentu perlu melibatkan peran

aktif masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan pelatihan literasi digital.
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Desa Neglasari merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Majalaya, Kabupaten
Bandung dan memiliki 3 dusun ,10 Rw dan 33 Rt. Desa Neglasari ini memiliki potensi yang
besar dengan banyaknya pengrajin dan umkm yang ada tetapi sangat disayangkan kondisi
masyarakat di desa kurang terkelola dengan baik dalam media digital. Dengan itu kami
mahasiswa Universitas Teknologi Digital akan melakukan pembinaan dan membantu dalam
pengembangan umkm. Dimana pengembangan ini dilakukan dengan metode literasi digital
dalam pengelolaan usaha kecil dan menengah agar lebih siap dan terlati dalam menghadapi
pesaing.

Selain dari membantu mengembangkan umkm di desa ini kami selaku mahasiswa
diharapkan mampu memberikan kesiapan serta mengedukasikan terkait pencegahan stunting
dan membantu kader-kader di desa Neglasari dalam melakukan pendataan masyarakat yang
terkena stunting melalui media digital. Usia balita merupakan merupakan periode pertumbuan
dan perkembangan yang sangat pesat dan rentan kekuranan gizi bukan hanya balita akan tetapi
ibu hamil uga memiliki kerentanan yang saa, maka dari itu asupan gizi perlu diperhatikan dan
ditingkatkan agar menyadarkan masyarakat dalam hal tersebut penyuluhan tentang dampak
stunting, bahaya dan cara pencegahannya bersama kader kader setempat . Dan untuk
mewujudkan dan membantu umkm agar dapat bersain dipasaran kami selaku mahasiswa
mencoba untuk mengimplementasikan Merdeka Belajar Kampus Merdeka ( MBKM )
membangun Desa ini dalam bentuk Literasi Digital dengan cara melakukan pelatihan
pembuatan vidio kreatif berbasis aplikasi capcut dan tiktok untuk mewujudkan digital ekonomi
di masyarakan atau pelaku UMKM di Desa Neglasari Kecamatan Majalaya Kabupaten
Bandung.

Tujuan utama pelaksanaan kegiatan MBKM membangun desa ini yaitu meningkatkan
pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi, edukasi, pelatihan, meningkatkan
pendapatan pelaku usaha dengan melalui pelatihan digital ekonomi tentang pengaplikasian
pembuatan konten vidio promosi, serta agar mahasiswa memperleh pengalaman belajar yang
berharga dan bermanfaat dari keterlibatannya dalam masyarakat serta mampu menemukan,

mengidentifikasi, mermuskan dan memecahkan permasalahan dengan baik.

Target dan Luaran
1) Target
Target dari pelakanaan MBKM membangun Desa ini yaitu untuk berusaha
meningkatkan kualitas, kesadaran dan produktifitas serta kreatifitas masyarakat melalui

program kerja yang akan dilaksanakan sehingga tujuan awal yang menjadi landasan
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pelasanaan MBKM membangun Desa yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap menjaga pola hidup sehat dalam mencegah stunting, mengedukasi
pengelolaan data stunting yang dilakukan oleh kader-kader desa dengan menggunakan
platfrom digital serta membantu meningkatkan pemasaran produk UMKM di Desa
Neglasari dengan melalui literasi digital dalam penerapan platfrom media sosial dan
pembuatan konten vidio promosi yang menarik agar dapat mencapai target yang
diinginkan.
2) Luaran
Luaran yang diharapkan dari usulan program MBKM membangun desa ini
mengenai pentingnya kerja sama antar warga untuk menciptakan dan membangun desa
dalam meningkatkan produktifitas serta kreatifitas warga secara optimal. Setelah
melakukan pelatihan secara teori ataupun praktek, para peserta diharapkan memiliki
pengetahuan tambahan , jika pengetahuan tersebut dapat dikembangkan dengan baik
maka akan menciptakan dan meningkatkan kinerja, kreatifitas, keterampilan yang baik
dengan tujuan:
a. Memberikan pengetahuan tentang pemahaman pengguna dalam memanfaatkan
media digital.
b. Meningkatkan kemampuan teknologi
c. Penggunakaan teknologi yang bijak akan menambah pemahaman informasi yang
lebih baik.
d. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi yang akan menambah efisiensi produktifitas
yang lebih tinggi.
e. Akses ke informasi dan pendidikan lebih luas sehingga meningkatkan
pengembangan diri yang lebih baik dan kesadaran sosial seta lingkungan yang
lebih tinggi.

2. METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan kegiatan MBKM membangun desa ini tahap yang pertama yaitu
melaksanakan survei dan analisis kebutuhan pada masyarakat, mesusun jadwal kegiatan dan
mempersiapkan modul pelatihan guna meningkatkan pelaksanaan kegiatan program kerja yang
terarah dan terstruktur, mempersiapkan sarana dan prasarana untuk pelatihan serta kordinasi
lapangan yang dimana dala kondisi ini akan dilakukan olehtim pelaksana, program kegiatan

ini dilaksanakan di lokasi kegiatan dengan penjadwalan yang terstruktur dan berkelanjutan agar
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meningkatkan pemahaman dan persamaan presepsi tentang tuuan kegiatan yaitu literasi digital

dan pencgahan stunting yang bersifat non formal di Desa Neglasari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Uraian Kegiatan

Lingkup Program Kerja MBKM Kegiatan

Kegiatan Awal 1. Survei lokasi kegiatan dan perizinan kepada
pihak Desa Neglasari.

2. Pembukaan kegiatan acara yang dihadiri oleh
Sekretaris Desa, Staf Kepemerintahan, Kader
dan PKK Desa Neglasari serta didampingi
oleh Dosen Pemimpin Lapangan ( DPL ).

3. Sosialisasi dan pemaparan program Kkerja
tentang Literasi digital dan Pendataan anak
sehat kepada aparatur pemerintahan Desa

Neglasari.
Kegiatan Mahasiswa yang berkaitan dengan |1. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat
pengembangan Literasi Digital bagi masyarakatpelaku khususnya pelaku usaha umkm tentang
usaha UMKM di Desa Neglasari pentingnya literasi digital dan bagaimana

pemanfaatan teknologi.

2. Bekerja sama dengan usaha UMKM untuk
meningkatkan kemampuan digital seperti
meningkatkan Kkreativitas dan inovasi dalam
meningkatkan promosi online, pembuatan
konten vidio edukatif seperti vidio iklan
menggunakan aplikasi capcut, tiktok,facebook
youtube.

3. Pelatihan elaksanaan program Literasi digital
dalam upaya meningkatkan penjulan produk
engan menggunakan platfrom terkait penjualan
onten, pembuatan vidio konte dan promosi
secara online agar meningkatkan jaungkauan

kosnsumen.
Kegiatan Mahasiswa yang berkaitan dengan |1. Bekerja sama dngan kader posyandu dalam
perencanaan Desa dalam pencegahan stunting dan kegiatan penyuluhan untuk mensosialisasi
program Membangun Anak Sehat terkait bahaya stunting, dampak dan
pencegahannya.

2. Melakukan pendataan sesuai angket kuisioner
yang di berikan oleh baperinda yang langsung
didampingi oleh kader setempat.

3. Menyusun laporan hasil pendataan sebagai
masukan bagi pemerintah untuk ditiindak
lanjuti.

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi 1. Monitoring dilakukan secara intensif oleh tim
pelaksana agar setiap legiatan berjalan sesuai
prosedur dan sesuai rencana.

2. Evaluasi dilakukan seiring berjalannya
monitoring dengan tujuan ketika mengallami
kendala kami bisa mencari solusi an
menyelesaikannya dimulai kegiatan — tujuan
yang tercapai.
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Luaran yang Dicapai
1) Luaran Program Literasi Digital
Kegiatan literasi digital ini dilakukan kepada salah satu umkm yang bergerak
dibidang kuliner yaitu Angkringan Rara. Umkm ini merupakan kedai makanan dan
minuman yang berada di desa Neglasari. Berikut merupakan luaran yang dicapai untuk
meningkatkan perkembangan usaha dari program ini yaitu :

a. Peningkatan pengetahuan dan kemampuan teknologi dalam memanfaatkan media
digital untuk meningkatkan pemasaran dengan cara membuat promosi berbasis
digital dan wawasan bagaimana pemanfaatan media visual untuk meningkatkan
daya tarik usaha.

b. Peningkatan pemahaman penggunaan teknologi yang lebih baik dengan
memanfaatkan media sosial sebagai sarana dan prasarana dalam mencari referensi
guna meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan usahanya.

c. Penerapan kemampuan dalam membuat konten kreatif dan inovatif. Pelaku umkm
dapat meningkatkan kemampuannya dalam mebuat konten vidio menarik untuk
meningkatkan promosi penjualan dimulai dari take vidio, mengedit vidio dan
memposting vidio menggunakan beberapa aplikasi editorseperti capcut dan tiktok.

d. Pemberian sertifikat sebagai suatu bentuk penghargaan. Hasil nyata dari kegiatan
program literasi digital, pelaku umkm dibuatkan konten vidio yang diharapkan
dapat membantu memporomosikan produk nya dan memperluas jangkauan
konsumn serta sertifikat penghargaan atas partisipasinya dan diharapkan dapat

menjadi suatu hal yang memotivasi pelaku usaha.

Literasi Digital : Pembuatan Konten Vidio Mengunakan Aplikasi Capcut dan Tiktok ke
UMKM Anggringan Rara

Kami mengunjungi pelaku UMKM di Rw 06 Desa Neglasari yaitu pelaku usaha
angkringan yang menyediakan beberapa menu minuman dan makanan yang berdiri kurang
lebih 1-1,5 tahun dan terus berkembang dan memperluas area makan.Dalam kunjungan ini,
kami menanyakan terkait target atau keinginan perkembangan usahanya di kemudian hari, lalu
kami memberikan edukasi tentang literasi digital dimana pemanfaatan teknologi dalam
meningkatkan penjualan produk. Kami juga membantu memberikan arahan dalam pembuatan
konten konten menarik untuk meningkatkan daya tarik konsumen. Dimana sebelumnya pelaku
usaha kurang dapat memahami terkait cara membuat konten konten yang menarik, kami

mengarahkan dari mulai pembuatan vidio, mengedit vidio dan memposting vidio. Tujuan dari
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kegiatan ini tentunya untuk membantu meningkatkan pemasaran, penjualan, dan jangkauan
konsumen dan menarik minat pelanggan memalui konten konten yang menarik yang di posting

di media sosial.

Luaran Program Membangun Anak Sehat

1) Meningkatkan pengetahuan orang tua balita tentang stunting dengan melakukan
penyuluhan yang dibantu kader setempat seperti pemahaman apa itu stunting, penyebab
stunting, dampak stunting dan bagaimana cara pencegahannya.

2) Meningkatkan kesadaran masyarakat terkait dampak dari stunting. Dimana penyuluhan
dapat membantu masyarakat memahami dampak negatif dari stunting dan bagaimana
pencegahannya yaitu dengan cara memperhatikan pola hidup sehat dan memperhatikan
asupan gizi yang seimbang dari mulai kehamilan sampai proses pertumbuhan anak.

3) Pengolahan data stunting serta penyebaran angket quisioner yang di tentukan. Dapat
mengolah data dan balita di desa neglasari dengan tujuan untuk mengidentifikasi balita
yang terdampak stunting dan termasuk ke data anak sehat dengan di dampingi dan
dibantu kader setempat dalam proses pendataan ini maka pedataan ini mendapatkan

hasil yang akurat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan MBKM membangun Desa yang dilaksanakan di Desa Neglasari,
Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung dapat disimpulkan sebagai berikut. Tingkat
pemahaman warga terkait literasi digital masih tergolong kurang, terutama di kalangan
masyarakat pelaku usaha UMKM. Hal ini terlihat dari rendahnya skill dan kreativitas beberapa
pelaku usaha yang bekerja sama dengan tim kami, di mana penjualan produk hanya
menargetkan konsumen di sekitar area, padahal peluang untuk meningkatkan penjualan cukup
besar. Selain itu, pelaku usaha UMKM juga menghadapi kendala dalam mengasah skill serta
kurangnya pemahaman dalam memanfaatkan media digital untuk promosi, yang pada akhirnya
mempengaruhi produktivitas usaha mereka. Namun, setelah diadakan pelatihan dan
penyuluhan terkait literasi digital, beberapa UMKM mengalami peningkatan yang signifikan.
Peningkatan tersebut terlihat dari peningkatan pemahaman pelaku usaha dalam membuat
konten video promosi yang kreatif, yang bertujuan untuk menarik perhatian konsumen dan
memperluas jangkauan pasar. Di sisi lain, terkait dengan maraknya kasus stunting, beberapa
pendekatan dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai dampak
dan bahaya stunting, salah satunya melalui program penyuluhan yang diadakan oleh kader dan
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pemerintah setempat. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya asupan gizi yang
baik, khususnya bagi ibu hamil dan balita, menjadi langkah penting dalam meminimalisir
kejadian stunting. Oleh karena itu, perhatian dari pemerintah setempat dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat sangat diperlukan. Untuk itu, pemerintah desa diharapkan dapat
memberikan arahan lebih lanjut dan melakukan pemantauan rutin terhadap gizi serta kondisi
balita guna mencegah risiko stunting. Disarankan juga agar pelaku usaha UMKM terus
meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan media digital untuk perkembangan

usaha mereka.
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